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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan, maka peneliti 

menemukan strategi komunikasi humas PT Tangerang Nusantara Global yang 

digunakan dalam meningkatkan citra Pasar Lama Kota Tangerang adalah 

sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi dan mengatasi masalah yang ada, seperti komentar negatif 

pada ulasan Google.  

2. Tahapan perencanaan komunikasi meliputi identifikasi masalah, mengatur 

peran, mengidentifikasi target sasaran, mengidentifikasi alat komunikasi 

yang layak, mengorganisir kegiatan komunikasi, dan mengevaluasi 

efektivitas program 

3. Melakukan strategi jangka pendek dan strategis jangka panjang. 

4. Memberikan nasihat, saran, dan gagasan berdasarkan aspirasi publik. 

5. Kolaborasi dengan berbagai pihak dan organisasi di masyarakat adalah 

aspek kunci dari hubungan masyarakat. 

6. Evaluasi sangat penting untuk menilai kelayakan, hambatan, dan efisiensi 

program. 

7. Faktor penghambat meliputi kualitas sumber daya manusia dan lahan atau 

kios yang tersedia, faktor pendukungnya meliputi seminar, lokakarya, dan 

diskusi dengan para pedagang untuk meningkatkan faktor-faktor tersebut. 
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5.2. Saran  

Seorang peneliti harus mampu memberikan umpan balik berupa 

gagasan-gagasan yang dapat bermanfaat bagi yang bersangkutan berdasarkan 

temuan penelitiannya. Peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut :  

1. Humas PT Tangerang Nusantara Global dapat menggunakan media sosial 

untuk menganalisis, mengembangkan strategi komunikasi yang efektif dan 

mencakup pertimbangan pemerintah Kota Tangerang dalam menyampaikan 

beragam bentuk pesan, personalisasi pesan, variasi bahasa, dan kecepatan 

feedback dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat di Kota 

Tangerang. 

2. Humas PT Tangerang Nusantara Global dapat membangun strategi 

komunikasi yang berbasis pemberdayaan masyarakat. Hal ini dapat 

dilakukan melalui pengembangan pariwisata dan budaya melalui 

penyelenggaraan festival budaya, penataan ruang kota yang berkelanjutan 

dan berkesinambungan, dan pengembangan kepariwisataan. 

3. Humas PT Tangerang Nusantara Global dapat mempertahankan esensi 

Pasar Lama Kota Tangerang melalui pelayanan informasi publik yang 

transparan dan efektif. Hal ini dapat dilakukan melalui aplikasi Tangerang 

LIVE, yang menyediakan informasi administrasi, demografi, ekonomi, dan 

lain-lain. 

4. Humas PT Tangerang Nusantara Global dapat menggunakan media sosial, 

seperti Instagram, untuk mempromosikan Pasar Lama Kota Tangerang. Ini 
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dapat dilakukan melalui foto dan video yang menarik, serta pesan yang 

dapat mempersuasifkan masyarakat. 

5. Humas PT Tangerang Nusantara Global dapat melakukan evaluasi terhadap 

efektivitas strategi komunikasi yang digunakan, dan memodifikasi atau 

melanjutkan kegiatan komunikasi sesuai dengan hasil evaluasi. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Surat Izin Penelitian PT. Tangerang Nusantara Global 

 

 



 

68 
 

Lampiran 2 Pedoman Wawancara Humas PT. Tangerang Nusantara Global 

1. Apa saja langkah yang dilakukan PT Tangerang Nusantara Global Dalam 

Problem Identification Citra Positif Pasar Lama Kota Tangerang? 

2. Seberapa penting seorang humas mengumpulkan isu-isu terkait 

perusahaan/organisasi? Apa tujuannya? 

3. Apa hubungan antara Problem Identification dengan citra sebuah perusahaan?  

4. Apa strategi PT Tangerang Nusantara Global dalam meningkatkan citra pasar 

lama tangerang ? 

5. Apa fokus utama yang dihadapi perusahaan dalam membuat perencanaan? 

6. Bagaimana cara humas PT Tangerang Nusantara Global membangun 

hubungan baik dengan public (baik masyarakat maupun pedagang)? 

7. Apa saja yang seorang humas perlu perhatikan dalam mengimplementasikan 

rencana yang telah dibuat sebelumnya? 

8. Apa saja feedback yang dirasakan perusahaan setelah menjalankan berbagai 

strategi? 

9. Seberapa penting seorang humas mengevaluasi strategi/rencana yang telah 

dilakukan perusahaan? 
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Lampiran 3 Pedoman Wawancara Pedagang Pasar Lama Kota Tangerang 

1. Apakah humas PT Tangerang Nusantara Global melakukan Problem 

Identification citra Pasar Lama Kota Tangerang? 

2. Bagaimana opini saudara terhadap pasar lama tangerang saat ini? 

3. Komunikasi seperti apa yang kerap dibangun perusahaan kepada para 

pedagang ? 

4. Sejauh ini, bagaimana layanan yang diberikan PT Tangerang Nusantara Global 

kepada pedagang dalam meningkatkan citra pasar lama tangerang? 
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Lampiran 4 Transkip Wawancara Humas PT. Tangerang Nusantara Global 

Hasil transkip wawancara narasumber humas  

Nama : Bapak Muhammad Ikhsan  

Usia : 38 Tahun 

Jabatan : Manajer Umum dan Kepegawaian  

Tanggal : 10 Januari 2024  

Proses : Wawancara secara langsung (Offline) 

 

 

 

 

 

 

1. Penulis : Apa saja langkah yang dilakukan PT Tangerang Nusantara Global 

Dalam Problem Identification Citra Positif Pasar Lama Kota Tangerang? 

Narasumber : “Okay, kita cari terlebih dahulu terdapat masalah yang ada, 

contohnya ada di goggle review pasar lama tangerang. Nah langkah yang kita 

lakukan adalah melihat dan mengindentifikasi komentar negative dan 

permasalahan yang terjadi. Dan kami langsung melakukan eksekusi” 

2. Penulis : Seberapa penting seorang humas mengumpulkan isu-isu terkait 

perusahaan/organisasi? Apa tujuannya? 

Narasumber : “kita perhatikan untuk humas ini pada dasarnya punya peran 

dan fungsi yang memang tugasnya adalah untuk paling tidak mereka harus 
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menjaga reputasi perusahaan/organisasinya. Nah disitu bagaimana perannya 

untuk menjaga reputasi perusahaan adalah salah satunya harus memiliki 

keterampilan/teknik humas yang memang penting untuk me-manage 

mengelola berbagai isu. Isu ini bisa muncul dari internal maupun eksternal 

pada dasarnya. Isu ini pun bisa sifatnya negative maupun isu-isu yang positif 

ya. Tapi kembali lagi, sebetulnya memang kalo isu postif mah ya memang tidak 

perlu dicemaskan. Tapi paling tidak itu bisa menjadi support yang bisa 

dipertahankan atau bahkan di kelola. Tapi manakala isu yang berkembang 

sifatnya negatif tentu ini akan menjadi sebuah krisis. Krisis komunikasi yang 

akan terjadi di dalam perusahaan/organisasi tersebut dan inilah yang harus 

segera di antisipasi oleh humas tersebut”. 

3. Penulis : Apa hubungan antara Problem Identification dengan citra sebuah 

perusahaan?  

Narasumber : “kaitannya dengan beberapa penemuan. Isunya sudah 

ditemukan, apa saja yang sedang dihadapi perusahaan/organisasi tersebut. 

Problem Identification itukan temuan-temuan fakta yang ada di lapangan, yang 

ada di sekitar perusahaan tersebut, baik temuan-temuan yang ada di internal 

maupun eksternal. Internal kita perhatikan ada isu apa missal dari karyawannya, 

pihak manjemennya, para staffnya. Eksternal bisa pemasok, pemerintah, 

pengguna/user/konsumen, media, penegak hukum, atau para akademisi 

termasuk mahasiswa jika tidak sesuai aspirasi dari masyarakat yang disuarakan, 

itukan bisa menjadi sebuah Problem Identification yang bisa berkontribusi 

terkait dengan citra perusahaan. Karena pada dasarnya sebuah 



 

72 
 

perushaaan/organisasi perlu menjaga nama baik citra perusahaan, selain 

dikenal juga harus bisa menjadi perusahaan yang loyal dibenak 

masyarakat/public, menjadi sesuatu yang bisa menjadikan mereka percaya trust 

akan terus menjadi kecendrungan yang terus dipilih, diminati. Sehingga sebuah 

image ataupun citra tentu akan mempengaruhi kredibilitas perusahaan. Citra 

perusahaan tentu harus positif, tadi walaupun isu-isu negative bagaimana 

dikelola dengan baik oleh humas tentu yang negative itu akan menjadi positif. 

Citra atau image ini memang jati diri dan asset sebuah perusahaan. Disinilah 

humas punya peran yang sangat penting sebagai pembangun citra perusahaan” 

4. Penulis : Apa strategi PT Tangerang Nusantara Global dalam meningkatkan 

citra Pasar Lama Tangerang ? 

Narasumber : “kita menjaga hubungan, selalu menjaga hubungan, 

membangun hubungan baru. Yang artinya kita selalu berusaha menjadi rumah 

mereka. Makanya kenapa kalo disini sering terjadi diskusi, kita selalu 

melaksanakan diskusi terbuka misal di dalam workshop dan terjun langsung. 

Kita mencoba memposisikan diri disitu, kita sebagai rumah mereka sehingga 

mereka ada perasaan memiliki” 

5. Penulis : Apa fokus utama yang dihadapi perusahaan dalam membuat 

perencanaan? 

Narasumber : “ini kaitannya dengan peran dan strategi humas di sebuah 

sebetulnya ya karena memang pada dasarnya humas ini punya semacam andil 

yang besar dalam meningkatkan citra sebuah perusahaan /instansi/ organisasi 

/ . Terutama saat menghadapi krisis, yang mana bagian dari kehidupan humas 
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sebetulnya memang disitulah peran dan tugasnya bagaimana menangkal 

complain, bagaimana membentuk manajemen krisis, atau ada yang istilahnya 

humas recovery image, dan itu memang perlu diasah, bisa jadi karena jam 

terbang semakin tau taktik strategi yang harus dilakukan. Karena memang pada 

prinsipnya humas itu kan punya peran dalam melakukan komunikasi yang 

timbal balik, jadi tidak hanya menyampaikan saja, memberikan saja, tapi itu 

perlu two ways communication disitu tujuannya memang untuk menciptakan 

mutual understanding, mutual appreciation, menyerap aspirasi dari luar apasih 

yang harus diantipasi, dilakukan. Kalo dikatakan strategi seorang humas ini 

untuk jangka pendeknya, dalam kapasitasnya melihat tugasnya secara taktis. 

Untuk apa? Untuk berupaya memberikan pesan-pesan informasi kepada public, 

kepada khalayak sasarannya, targetnya. Nah kemampuan bagaimana 

melakukan komunikasi yang timbal balik ini, memotivasi, mempengaruhi 

opini masyarakat atau public, menyamakan persepsi dari tujuan dan sasaran 

yang sudah direncanakan dari perusahaan/organisasi ini. Nah bagaimana 

rencana jangka panjang, biasanya disebut tugas strategis. Sehingga humas 

berperan serta secara aktif sehingga bisa berpartisipasi aktif dalam proses 

pengambilan keputusan di dalam manajemen perusahaan sehingga bisa 

memberikan advice, sumbang saran, gagasan/ide yang briliant karena sudah 

mendapat input dari aspirasi public. Isu negative itu bisa menjadi bahasa pesan 

untuk di follow up harus seperti apa, itu adalah kode yang didapat dari eksternal. 

Nah disinilah sehingga punya peran strategis jangka panjangnya perlu punya 

andil dalam mensukseskan dalam program kerja perusahaan tersebut. Tujuan 
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Jangka panjang ini harus melihat bagaimana punya upaya untuk menciptakan 

citra/opini masyarakat kearah yang lebih positif punya peran yang startegis dari 

skala yang memang harus lebih besar lagi” 

6. Penulis : Bagaimana cara humas PT Tangerang Nusantara Global membangun 

hubungan baik dengan public (baik masyarakat maupun pedagang)? 

Narasumber : “kita bisa berkolaborasi dengan beberapa komunitas juga, 

dengan berbagai pihak lah, organisasi masyarakat atau apapun. Kita sedapat 

mungkin mereka berkegiatan di kita. Misal kita dengan ada beberapa kegiatan, 

mereka seneng lebih memilih berdiskusi disini di aula kita. Itu salah satu yang 

kita jalankan, mendekatkan pada mereka” 

7. Penulis : Apa saja yang seorang humas perlu perhatikan dalam 

mengimplementasikan rencana yang telah dibuat sebelumnya? 

Narasumber : “tentukan tujuan komunikasinya terlebih dahulu, tujuan harus 

jelas apa targetnya apa. Kedua tentukan targetnya, baik objeknya maupun 

subjeknya. Ketiga, tentukan key message-nya. Keempat, Tentukan waktu yang 

tepat berdasarkan tahapan pembuatan keputusan dalam rangka menghasilkan 

efek yang paling maksimal yang diharapkan. Kelima, tentukan metode dan 

media yang digunakan, metode komunikasinya seperti apa. Kan ada ya konsep 

tentang metode komuniaksi apa analiciation, repetition. Keenam, harus 

menentukan saluran komunikasi yang akan digunakan untuk menyampaikan 

pesan kepada target sasaran. Dari rencana dasar itu maka perlu dikembangkan 

beberapa tahapan dalam perencanaan komunikasi. Analisis masalahnya dulu, 

ya memang berdasarkan identifikasi masalah. Analisis masalahnya, menyusun 
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peran yang akan dimainkan oleh para pihak yang terlibat baik peran 

perencanaan komunikasi, maupun stakeholder yang terlibat disitu. Kan 

stakeholder bisa dari sisi pranata humasnya sendiri atau melibatkan peran dari 

luar, masyarakat atau pedagang kah seperti itu. Dan identifikasi target 

sasarannya, seperti apa karakter sasarannya, kesukaan apa, ketertarikan apa, 

kemudian tujuan satu, mengidentifikan alat-alat komunikasi yang memang 

layak dilakukan, organize kegiatan komunikasinya bisa berupa event, promosi 

melalui iklan kah yang kami bekerja sama dengan komunitas seperti media 

social about TNG, dan lain-lain”. 

8. Penulis : Apa saja feedback yang dirasakan perusahaan setelah menjalankan 

berbagai strategi? 

Narasumber : “ya, pasti kepada kita, di public, dimasyarakat, di jaringan-

jaringan komunikasi, pedagang apapun masih dirasakan kuat dan mengakar, 

sehingga setiap ada istilahnya organisasi yang dibentuk selalu dari orang-orang 

kita diminta untuk masuk disana. Hasilnya akan lebih bisa 

dipertanggungjwabkan juga. Misal masyarakat peduli, mereka melakukan 

sumbangan-sumbangan. Dan mereka merasa harus mengajak kita karena kalo 

dengan kita satu, lewat berita akan tersampaikan. Kedua, masyarakat akan 

percaya kalo ada yang nyumbang, nitip sumbangan (oh ini kerja sama dengan 

PR)” 

9. Penulis : Seberapa penting seorang humas mengevaluasi strategi/rencana yang 

telah dilakukan perusahaan? 
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Narasumber : “Sangat penting, apalagi ada peran strategis jangka panjang dari 

humas dalam sebuah prusahaan/organisasi yang bia terlibat dalam 

pengambilan keputusan. Ditahap ini memang dimaksudkan/ditujukan untuk 

menyesuaikan sampai di mana sih program/rencana yang telah dilaksanakan. 

Kan evaluasi itu dapat dilakukan di tengah atau di akhir program sebuah 

perencanaan. Pada tahap ini dilihat apakah program ini dapat dilakukan 

sepenuhnya, apa aja kendala yang dihadapi selama kegiatan, pesan-pesannya 

yang disampaikan sudah sesuai apa belum dengan apa yang 

diinstruksikan/direncanakan/dirancang, lalu Kegiatan apa yang sudah efisien. 

Kalo sudah ke arah sana kemudian nanti akan lebih sesuai (efektif dan efisien). 

Intinya tergantung orientasinya kepada public sehingga adanya semacam 

mutual understanding nya ini seimbang” 

10. Penulis : Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam strategi 

komunikasi humas PT Tangerang Nusantara Global selaku BUMD Kota 

Tangerang dalam meningkatkan citra Pasar Lama Kota Tangerang?” (Peneliti) 

Narasumber : Dalam menjalankan strategi pasti ada faktor pendukung dan 

penghambatnya, nah faktor penghambatnya dulu nih, seperti modal di mana 

modal ini masih sangat minim dimiliki oleh para pedagang, selain factor modal 

terdapat perlengkapan dan peralatan yang dimiliki sama para pedagang, dan 

yang paling utama adalah kualitas SDM dan lahan atau lapak yang tersedia di 

Pasar Lama Kota Tangerang. Nah untuk faktor pendukungnya yaitu strategi 

pengembangannya di mana kita selalu mengadakan seminar atau workshop 
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bahkan ngadakan diskusi dengan para pedagang guna meningkatkan kualitas 

SDM dan bisa bekerjasama untuk kemajuan Pasar Lama Kota Tangerang”. 
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Lampiran 5 Transkip Wawancara Pedagang Pasar Lama Kota Tangerang 

Hasil transkip wawancara narasumber pedagang Pasar Lama Kota Tangerang  

Nama : Bapak Rosid  

Usia: 43 Tahun 

Jabatan : pedagang Pasar Lama Kota Tangerang 

Tanggal : 13 Januari 2024  

Proses : Wawancara secara langsung (Offline) 

 

1. Penulis : Apakah humas PT Tangerang Nusantara Global melakukan Problem 

Identification citra Pasar Lama Kota Tangerang? 

Narasumber : “Tidak setuju, humas perusahaan tidak melakukan identifikasi 

masalah pada komentar negatif di Google Review. Tetapi perusahaan langsung 

melakukan tindakan seperti missal permasalahan tentang kebersihan 

perusahaan langsung menyediakan tempat pembuangan sampah di pasar lama 

kota tangerang” 

2. Penulis : Bagaimana opini saudara terhadap pasar lama tangerang saat ini? 

Narasumber : “Sangat membantu, bermanfaat, dan pertahankan terus dalam 

menyediakan lapak agar pasar lama semakin banyak menyediakan berbagai 

macam dan jenis ” 
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3. Penulis : Komunikasi seperti apa yang kerap dibangun perusahaan kepada para 

pedagang ? 

Narasumber : “kalo secara langsung ada ya. Ya saya sendiri secara langsung 

sebagai pedagang pasar lama tangerang pernah berkomunikasi atau pihak PT 

Tangerang Nusantara Global menghubungi kita. Menghubungi saya untuk 

mengikuti kegiatan workshop yang diadakan PT Tangerang Nusantara Global, 

mengundang saya, di datangi secara langsung kalo itu. kalo dari media sosial 

saya mengikuti media social PT Tangerang Nusantara Global dan media social 

seperti Instagram about TNG” 

4. Penulis : Sejauh ini, bagaimana layanan yang diberikan PT Tangerang 

Nusantara Global kepada pedagang dalam meningkatkan citra pasar lama 

tangerang? 

Narasumber : “Sejauh ini layanannya sangat baik dan cukup puas, mungkin 

selalu bisa melakukan interaksi dengan para pedagang jika ada peraturan atau 

ketentuan baru yang akan diterapkan” 
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Lampiran 6 Dokumentasi 
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